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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kebermanfaatan, sistem
informasi, dan promosi terhadap keputusan konsumen menggunakan mobile money pada aplikasi
LinkAja. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan
metode pendekatan kuantitatif, dengan data yang diolah menggunakan alat uji SPSS 16.0. Penelitian ini
menggunakan metode pengambilan sample dengan sampling jenuh yang mengikutsertakan seluruh
karyawan pada divisi operation service desk PT. Telkom Akses Surabaya sebanyak 37 responden.
Setelah dilakukan pengujian atas hipotesis yang sudah diajukan, didapatkan hasil nilai koefisien regresi
variabel kebermanfaatan sebesar 0,435, koefisien regresi variabel sistem informasi sebesar 0,287, dan
koefisien regresi variabel promosi sebesar 0,294. Nilai uji F dimana F hitung sebesar 107,621 > F tabel
3,28 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,59. Ini dapat diartikan bahwa variabel kebersamaan,
sistem informasi, dan promosi secara simultan mempengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan
aplikasi LinkAja. Berdasarkan hasil uji t variabel kebermanfaatan mendapat nilai sebesar 3,396 > t tabel
2,032, variabel sistem informasi sebesar 3,181 > t tabel 2,032, dan variabel promosi 2,671 > t tabel 2,032.
Yang berarti bahwa variabel kebermanfaatan, sistem informasi, dan promosi secara parsial
mempengaruhi keputusan konsumen menggunakan aplikasi LinkAja. Dengan menggunakan uji SE
(sumbangan efektif) diperoleh hasil variabel kebermanfaatan dengan nilai sebesar 40,2% sebagai
variabel yang paling dominan mempengaruhi keputusan konsumen menggunakan aplikasi LinkAja.
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e-Money, Bank Central Asia dengan Flaszz BCA
I. Pendahuluan lalu Bank Bri dengan Brizzi. Tak berhenti pada
1.1 Latar Belakang

Dimulai dengan maraknya berbelanja secara

online, sampai hingga akhirnya munculah inovasi
uang elektronik untuk mengimbangi dan
memudahkan konsumen bertransaksi online
secara mudah dan aman. Dari situ dimulailah
lembaga penerbit uang elektronik di Indonesia
meluncurkan  inovasinya  terhadap  uang
elektronik ini. Beberapa diantaranya adalah Bank
Mandiri dengan layanan uang elektronik Mandiri

lembaga perbankan. Perusahaan telekomunikasi
juga tak mau kalah untuk berinovasi meluncurkan
layanan uang elektronik ini. Sumber dari Bank
Indonesia beberapa perusahaan Telekomunikasi
yang menyadiakan layanan uang elektronik
adalah PT. Telekomunikasi Indonesia dengan
Delima, PT. Telekomunikasi Seluler dengan T-
Cash, PT. Indosat dengan Dompetku dan masih



ada beberapa lainnya. PT. Telekomunikasi
Seluler (Telkomsel) yang telah lebih dulu
meluncurkan pengembangan uang elektronik
yang diberi nama T-Cash ditujukan sebagai alat
pembayaran, pembelian barang atau jasa,
transfer dan layanan lainnya melalui ponsel. Kini
layanan tersebut sudah resmi berubah menjadi
LinkAja. Setelah resmi diluncurkan pada tanggal
22 Februari 2019 kemarin semua pengguna T-
Cash sudah tidak bisa lagi bisa diakses, namun
secara otomatis akun T-Cash pengguna akan
terkonversi menjadi akun LinkAja dan tetap bisa
melakukan transakasi seperti sebelumnya
seperti membayar tagihan internet, listrik, air dan
berbagai transaksi lainnya. LinkAja yang
merupakan dompet digital BUMN ini hadir untuk
bersaing dengan beberapa dompet digital yang
sudah lebih dulu hadir seperti OVO, Go-Pay
DANA dan masih banyak lainnya. LinkAja lahir
dari PT. Fintek Karya Nusantara (Finarya) yang
kepemilikannya berada di PT. Telkom melalui
Telkomsel, ini adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang sistem penyelenggara jasa
sistem pembayaran layanan keuangan
elektronik.

Kebermanfaatan adalah suatu tingkatan
dimana seseorang percaya bahwa suatu
pengguanaan teknologi terterntu akan
meningkatkan prestasi kerja orang tersebut
(Davis 1989 dalam Dwi 2015).

Sistem informasi adalah kombinasi dari
manusia, fasilitas atau alat teknologi, media,
prosedur dan pengendalian yang dimaksudkan
menata jaringan komunikasi yang penting,
proses atau transaksi tertentu dan rutin, menurut
John F. Nash (1995:8). Ini dimaksudkan bahwa
kualitas sistem informasi merupakan tingkatan
seberapa besar teknologi tersebut dirasakan
relative mudah untuk dipahami dan digunakanan.
Jadi, pengguna sistem informasi tersebut tidak
memerlukan banyak waktu untuk memahami
sistem informasi tersebut.

Promosi menurut Kotler dan Armstrong
(2014:77) adalah aktivitas yang
mengkomunikasikan keunggulan produk dan
membujuk pelanggan untuk membeli produk itu.
Promosi dilakukan untuk meyakinkan calon
konsumen tentang produk yang ditawarkan,
disini promosi juga mengkomunikasikan manfaat

produk vyang ditawarkannya baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Menurut Kotler dan Armstrong (dalam
Ayuningtyas dan Gunawan 2018) Keputusan
Konsumen adalah memilih dan menggunakan
merek yang paling disukai dari berbagai alternatif
yang ada. Secara umum, keputusan adalah
memilih dari dua atau lebih alteratif pilihan
(Schiffman dan Kanuk dalam Ayuningtyas dan
Gunawan 2018).

Setiap orang yang dihadapkan
pada dua atau lebih pilihan untuk menggunakan
atau tidak menggunakan maka dia ada dalam
posisi membuat keputusan. Banyak sekali
aktivitas membuat keputusan yang dilakukan di
kehidupan sehari — hari hingga tanpa menyadari
bahwa dia telah mengambil sebuah keputusan
dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses
pengambilan keputusan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Kebermanfaatan, Sistem Informasi
dan Promosi berpengaruh secara parsial
terhadap Keputusan Konsumen menggunakan
Mobile Money aplikasi LinkAja?

2. Apakah Kebermanfaatan, Sistem Informasi
dan Promosi berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan konsumen menggunakan
Mobile Money aplikasi LinkAja?

3. Diantara tiga variabel Kebermanfaatan,
Sistem Informasi dan Promosi manakah yang
paling dominan berpengaruh terhadap keputusan
konsumen menggunakan aplikasi Mobile Money
aplikasi LinkAja?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menguiji pengaruh Kebermanfaatan, Sistem
Informasi, dan promosi secara parsial terhadap
keputusan konsumen menggunakan mobile
money LinkAja.

2. Menguji pengaruh Kebermanfaatan,Sistem
Informasi, dan Promosi secara simultan terhadap
keputusan konsumen menggunakan mobile
money LinkAja.

3.  Mengetahui variabel paling dominan yang
berpengaruh terhadap keputusan konsumen
menggunakan mobile money LinkAja.



1.4 Kerangka Konseptual

Hi
X1
H2
X2 Y
H3
X3
Keterangan :
X1 : Variabel Kebermanfaatan
X2 : Variabel Sistem Informasi
X3 : Variabel Promosi
Y : Variabel Keputusan Konsumen
1.5 Hipotesis

Berdasar kerangka konseptual tersebut,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Kebermanfaatan, Sistem Informasi, dan
Promosi berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan konsumen menggunakan Mobile
Money aplikasi LinkAja.

2. Kebermanfaatan, Sistem Informasi dan
Promosi berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan konsumen menggunakan Mobile
Money aplikasi LinkAja.

3. Dari tiga variabel yaitu variabel
kebermanfaatan, sistem informasi, dan promosi
variabel kebermanfaatan paling mendominasi
pengaruh terhadap keputusan konsumen
menggunakan Mobile Money aplikasi LinkAja.

Il. Metode Penelitian

2.1Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif, alasan menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini
karena dalam penelitian ini terjadi hubungan
antara variabel yang bersifat sebab-akibat serta
penelitian ini juga bermaksud untuk menguji
hipotesis. Menurut Sugiyono (2013:8)
pendekatan kuantitatif ialah pendekatan dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dengan analisis bersifat statistik yang
memiliki tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan serta hubungan variabel terhadap
obyek yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda yang bermaksud untuk menjelaskan
pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain
yang didukung oleh teori dan dalam
mengumpulkan data melalui kuesioner, maka
tipe penelitian ini termasuk tipe penelitian
eksplanatori. Tipe penelitian  eksplanatori
menurut Sugiyono (2013:6) yaitu penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu, tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya
mengedarkan kuesioner, test, wawancara dan
sebagainya.

2.2 Populasi dan Sampel

Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pada lingkup
karyawan divisi operation service desk PT.
Telkom Akses Surabaya dengan jumlah 37
orang.

Sugiyono (2015:81) Sampel adalah bagian
dari elemen — elemen populasi yang terpilih atau
proses pengambilan subjek, gejala atau objek
yang ada pada populasi. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling Nonprobability
Sampling. Nonprobability Sampling menurut
Sugiyono (2015:84) adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik penelitian ini
menggunakan sampling jenuh dengan acuan
teori Suryani dan Hendriyadi (2015:203)



Sampling Jenuh merupakan sampel yang
mewaliki jumlah populasi. Biasanya dilakukan
jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100.
Mengacu dari teori tersebut, penelitian ini
menerapkan sampling jenuh dengan
menggunakan keseluruhan populasi dengan
jumlah 37 orang.

2.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019.
Tempat penelitian ini berada pada Divisi
Operation Service Desk PT. Telkom Akses
Surabaya.

2.4 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa sumber
data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data
primer merupakan seluruh informasi yang
dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya.
Data primer yang digunakan pada penelitian ini
adalah seluruh hasil dari pengisian kuesioner
yang disebarkan melalui google form kepada 37
responden karyawan divisi Operation Service
Desk PT. Telkom Akses Surabaya.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung, dapat berupa keterangan
maupun literature yang berhubungan dengan
penelitian ini. Berikut adalah beberapa data yang
diperlukan pada penelitian ini :
a. Sejarah aplikasi mobile money LinkAja.
b. Fitur dan keuntungan aplikasi mobile
money LinkAja.
c. Data karyawan divisi Operation Service
Desk PT. Telkom Akses Surabaya.
d. Jurnal

2.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:187 dalam Faisal)
teknik pengumpulan merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian  tersebut adalam
memperoleh data. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini diantaranya melalui :

1. Teknik Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis (angket) kepada
respoden untuk dijawab Sugiyono (2015).
Pengumpulan data ini diperoleh dengan
membagikan pengisian kuesioner (angket)
melalu salah satu media yaitu google form untuk
memudahkan responden mengisi tanpa harus
membagikan kertas secara langsung. Kuesioner
yang dibagikan menggunakan kombinasi dari
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.
Jenis data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah data interval yang
dinyatakan dalam bentuk angka — angka mulai
skala terendah hingga tertinggi.

2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah
dengan cara mengumpulkan data yang
digunakan dengan mencari informasi
berdasarkan dokumen atau data — data yang
berhubungan dengan aplikasi LinkAja. Seperti
misalnya, sejarah aplikasi. fitur, manfaat dan data
— data lain yang dibutuhkan untuk mendukung
penelitian ini.

lll. Pembahasan
3.1 Analisis Data dan Pembahasan

3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid
atau sah tidaknya suatu kuesioner. Peneliti
berhasil mengumpulkan data dari 37 responden
yang menjawab perntayaan pada kuesioner,
peneliti menggunakan SPSS 16.0 untuk menguji
validitas. Pengujian validitas yang digunakan
degan cara mengkorelasikan pertanyaan pada
tiap variabel dengan skor total menggunakan
rumus  korelasi  product moment, lalu
membandingkan nilai correlated item-total
correlation dengan dengan syarat > maka
penyataan tersebut dianggap valid, begitupun
sebaliknya (Sugiyono, 2013). Dengan n = 37
sehingga nilai dari sebesar = 0, 3246.

a. Variabel Kebermanfaatan

Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel
Kebermanfaatan



Sumber : Data primer diolah tahun 2019
Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa nilai
r-hitung korelasi product moment pearson pada
tiap  item pernyataan  untuk  variabel
kebermanfaatan (Xi) lebih besar dari r-tabel
sebesar 0,324. Ini Dberarti seluruh item
pernyataan untuk tiap variabel tersebut
dinyatakan valid atau bisa diartikan dengan dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

b. Variabel Sistem Informasi

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Sistem

Informasi

Item lhitung l'tabel Keterangan

X21 0,602 0,324 Valid

X2.2 0,820 0,324 Valid

X23 0,743 0,324 Valid

X2.4 0,777 0,324 Valid

X259 0,761 0,324 Valid

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa nilai
r-hitung korelasi product moment pearson pada
tiap item pernyataan untuk variabel sistem
informasi (X2) lebih besar dari r-tabel sebesar
0,324. Ini berarti seluruh item pernyataan untuk
tiap variabel tersebut dinyatakan valid atau bisa
diartikan dengan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

c. Variabel Promosi

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel
Promosi
Item Ihitung I'tabel Keterangan
X3.1 0,606 0,324 Valid
X3.2 0,750 0,324 Valid
X33 0,827 0,324 Valid
X34 0,803 0,324 Valid

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3.3 diketahui bahwa nilai
r-hitung korelasi product moment pearson pada

Item Mhitung I'abel Keterangan
X11 0,722 0,324 Valid
X1.2 0,695 0,324 Valid
X13 0,757 0,324 Valid
X14 0,825 0,324 Valid

tiap item pernyataan untuk variabel promosi (Xs)
lebih besar dari rtabel sebesar 0,324. Ini berarti
seluruh item pernyataan untuk tiap variabel
tersebut dinyatakan valid atau bisa diartikan
dengan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

d. Variabel Keputusan Konsumen
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel
Keputusan Konsumen

ltem Mhitung label Keterangan
Y1 0,748 0,324 Valid
Y2 0,838 0,324 Valid
Ys 0,744 0,324 Valid
Ya 0,769 0,324 Valid
Ys 0,833 0,324 Valid

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3.4 diketahui bahwa nilai
r-hitung korelasi product moment pearson pada
tiap item pernyataan untuk variabel keputusan
konsumen (Y) lebih besar dari r-tabel sebesar
0,324. Ini berarti seluruh item pernyataan untuk
tiap variabel tersebut dinyatakan valid atau bisa
diartikan dengan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

3.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan Cronbach Alpha. Pernyataan atau
instrument dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha > 0,60.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas

Koefisien Cronbac
Reliabilitas Alpha h Alpha Ket
Minimum  Minimum

Keber?)zr)‘faata” 0738 060  Reliabel
Sistem Informasi —, ;4 060  Reliabel
(X2)
Promosi (X3) 0,742 0,60 Reliabel
Keputusan 0,845 060  Reliabel

Konsumen (Y)




Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3.5 diketahui hasil dari
pegujian reliabilitas bahwa nilai r-hitung pada
setiap item pernyataan untuk variabel
kebermanfaatan (Xi), sistem informasi (X2),
promosi (X3), dan keputusan konsumen (Y)
dimana masing — masing memiliki nilai lebih
besar dari Cronbach Alpha sebesar 0,06. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan untuk setiap
variabel tersebut dinyatakan reliabel dan data
tersebut dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

3.1.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
dengan melihat hasil dari Normal P-Plot of
Regression  Standardized Residual dan
menggunakan uji statistic melalui One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Sugiyanto, 2013
menjelaskan bahwa data dikatakan berdistribusi
normal jika nilai asymototic significancy > 0,05.
Bedasarkan hasil pengujian yang dilakukan
dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Normalitas

Variabel A?llg;n o Keterangan
Standardized
Residual 0,964 0,05 Normal

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Dari tabel 3.6 diatas dapat diketahui bahwa
nilai asymototic significancy sebesar 0,964
dimana nilai tersebut lebih besar dibanding
dengan nilai a yaitu 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal dan layak untuk digunakan
sebagai data teknik analisis regresi.

Gambar 3.1 dibawah ini adalah hasil dari
pengujian grafik Normal P-Plot of Regression
Standardized dimana grafik menunjukan semua
data berdstribusi normal dengan sebaran data
berada disekitar garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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1.0

o
@
1

o

o
@
I

Expected Cum Prob
hri
3

o
i
I

oo T T T T

Observed Cum Prob

Sumber : Data olahan SPSS 2019
Gambar 3.1 Hasil Grafik P-Plot of
RegressionStandardizes Residual

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan ada
atau tidaknya korelasi antar variabel bebas
(independen). Dalam model regresi yang baik
pada umumnya tidak ditemukan terjadinya
korelasi antara variabel (Ghozali 2009, dalam
Dwi 2015).

Tabel 3.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolera VIF Keterangan
nce
Kebermanfaa Tidak Terjadi
tan (X1) 0171 5844 Multikolinearitas
Sistem 0.345 2903 Tidak Terjadi

Multikolinearitas
Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Informasi (X2)
Promosi (X3) 0.232  4.306

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan pengujian dalam tabel 3.7
didapatkan hasil bahwa kelima variabel memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 .
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas  antara  variabel
independen dalam penelitian ini.

c. Uji Heteroskedastisitas



Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,
2009). Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan uji metode grafik
Scatterplot yang didapatkan dari hasil output
SPSS 16.0.

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMEN (Y)
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Sumber : Data olahan SPSS 2019
Gambar 3.2 Hasil Uji Grafik Scatterplot

Pada gambar 3.2 menunjukkan titik — titik
menyebar secara acak dan tersebar diatas
maupun bawah angka 0 pada sumbu Y, dapat
disimpulkan bahwa hal ini tidak terjadi adanya
heteroskedastisitas pada model regresi.

3.1.4 Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 3.8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

) Koefisien )
Variabel . thitung trabel  Sig
Regresi

Kebermanfaatan (X1) 0,435 3,396 2,032 0,002
Sistem Informasi (X2) 0,287 3,181 2,032 0,003

Promosi (X3) 0,294 2,671 2,032 0,012

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Konstanta =-2,084
R2 = 0,907
F-hitung = 107,621

F-tabel
Fsig.

3,28
0,000

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh
peneliti, diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y =-2,084 + 0,559X1 + 0,347X2 + 0,424X3 + e

Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan
beberapa hal sebagai berikut :

a. Konstanta bernilai negative dengan arti
tingkat keputusan konsumen pada penggunaan
aplikasi LinkAja akan bernilai -2,084 apabila
variabel kebermanfaatan (X1), sistem informasi
(X2), dan promosi (X3) bernilai nol dan tidak akan
mengalami perubahan atau konstan.

b. Koefisien variabel kebermanfaatan (X1)
yaitu 0,435 artinya jika terjadi peningkatan pada
variabel kebermanfaatan sebesar satu satuan
skor sedangkan variabel yang lain tetap atau
konstan maka akan meninggkatkan keputusan
konsumen pada penggunaan aplikasi LinkAja
sebesar 4,35%.

c. Koefisien variabel sistem informasi (X2)
yaitu 0,287 artinya jika terjadi peningkatan pada
variabel sistem informasi sebesar satu satuan
skor sedangkan variabel yang lain tetap atau
konstan maka akan meninggkatkan keputusan
konsumen pada penggunaan aplikasi LinkAja
sebesar 2,87%.

d. Koefisien variabel promosi (X3) yaitu 0,294
artinya jika terjadi peningkatan pada variabel
promosi sebesar satu satuan skor sedangkan
variabel yang lain tetap atau konstan maka akan
meninggkatkan keputusan konsumen pada
penggunaan aplikasi LinkAja sebesar 2,94%.

3.1.5 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen (kebermanfaatan, sistem informasi,
dan promosi) dalam menjelaskan variasi variabel
dependen (keputusan konsumen menggunakan
aplikasi LinkAja).

Tabel 3.9
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

) Std. Error
Adjusted
Model R R2 of the
R 2
Estimate
1 .9532  0.907 0.899 0.798

Sumber : Data primer diolah tahun 2019



Diketahui koefisien determinasi (R?) sebesar
0,907. Hasil ini berarti variabel independen yaitu
kebermanfaatan, sistem informasi, dan promosi
aplikasi LinkAja menjelaskan sebesar 90,7%
terhadap variabel dependen yaitu keputusan
konsumen menggunakan aplikasi LinkAja.
Sisanya sebesar 9,3% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

316UjiT
Uji t ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel — variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil
pengujian didasarkan pada alpha (a) = 0,05 dan
degree of freedom dengan ketentuan (a/2 ; n — k),
dimana n = 37 dan k = 3. Maka diperoleh df =
(0,025 ; 34) sehingga diketahui nilai ttabel 2,032.

Tabel 3.10
Hasil Uji T
T- T-
Variabel . sig. Ket
hitung tabel
Kebermanfaa
tan (X1) 3,396 2,032 0,002 Berpengaruh
Sistem
Informasi
(X2) 3,181 2,032 0,003 Berpengaruh

Promosi (X3) 2,671 2,032 0,012 Berpengaruh

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3.10 yang diperoleh dari
pengolahan data pada SPSS 16.0 didapatkan
hasil sebagai berikut :

a. Pengaruh kebermanfaatan terhadap
keputusan konsumen

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,396 dengan nilai
sig. sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai
2,032 dan nilai sig lebih kecil daripada 0,05.
Artinya variabel kebermanfaatan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
konsumen menggunakan aplikasi LinkAja.

b. Pengaruh sistem informasi terhadap
keputusan konsumen

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,181 dengan nilai
sig. sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai
2,032 dan nilai sig lebih kecil daripada 0,05.
Artinya variabel kebermanfaatan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
konsumen menggunakan aplikasi LinkAja.

C. Pengaruh promosi terhadap keputusan
konsumen

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,671 dengan nilai
sig. sebesar 0,012. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai
2,032 dan nilai sig lebih kecil daripada 0,05.
Artinya variabel kebermanfaatan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
konsumen menggunakan aplikasi LinkAja.

3.1L7Uji F
Uji F ini dilakukan untuk membuktikan
variabel — variabel independen secara simultan

mempunyai  pengaruh  terhadap variabel
dependen.
Tabel 3.11
Hasil Uji F
Sum of Mean
Df
Squares Square

Regression 304,450 3 101,843 107,621
Residual 31,118 33 0.943
Total 335,568 36

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Pada tabel 3.11 diperoleh nilai F-hitung
sebesar 107,621 dan F-tabel sebesar 3,28 yang
menunjukkan  hasil bahwa nilai F-hitung
(107,621) > F-tabel (3,28) dan sig. 0,000 < 0,050.
Dengan demikian variabel kebermanfaatan,
sistem informasi, dan promosi secara bersama —
sama (simultan) mempunyai pengaruh yang
signifikan  terhadap keputusan konsumen
menggunakan aplikasi LinkAja.

3.1.8 Uji SE(Sumbangan Efektif)
Sumbangan  efektif (SE)  merupakan
sumbangan suatu variabel independen terhadap



variabel dependen pada analisis regresi.
Penjumlahan dari seluruh sumbangan efektif
untuk semua variabel independen adalah sama
dengan jumlah koefisien determinasi atau R2.

Tabel 3.12
Hasil Sumbangan Efektif (SE)

KOEFISIEN
KOEFISIEN
VARIABEL REGRESI
KORELASI
(BETA)
Kebermanfaa
0.435 0.925
tan (X1)
] 90.
Sistem
0.287 0.853 7

Informasi (X2)
Promosi (X3) 0.294 0.884
Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Rumus yang digunakan adalah :
SE = 3 x person correlation x 100%

Sumbangan Efektif Variabel Kebermanfaatan(X1)

terhadap Keputusan Konsumen(Y)

SE (X1)% =0,435 X 0,925 X 100%
=40,2%

Sumbangan Efektif Variabel Sistem Informasi(X2)

terhadap Keputusan Konsumen(Y)

SE (X2)% =0,287 X 0,852 X 100%
=24,5%

Sumbangan  Efektif Variabel = Promosi(Xas)
terhadap Keputusan Konsumen(Y)

SE (X3)% =0,294 X 0,884 X 100% = 26,0%
Total Sumbangan Efektif

SE Total = SE (X1)% + SE (X2)% + SE
(X3)%

=40,2% + 22,5% + 26,0%
=90,7%

Berdasarkan hasil perhitungan melalui
uji SE, dapat diketahui bahwa sumbangan efektif
(SE) variabel kebermanfaatan (Xi) terhadap
variabel keputusan konsumen (Y) adalah
sebesar 40,2%. Lalu sumbangan efektif (SE)
variabel sistem informasu (Xz) terhadap variabel
keputusan konsumen (Y) adalah sebesar 22,5%.

sumbangan efektif (SE) variabel promosi (Xa3)
terhadap variabel keputusan konsumen (Y)
adalah sebesar 26,0%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Xi memiliki
pengaruh lebih dominan sebesar 40,2% terhadap
variabel Y dibandingkan dengan variabel X2 dan
Xs. Total sumbangan efektif (SE) adalah sebesar
90,7% atau sama dengan koefisien determinasi
atau R2 analis regresi sebesar 90,7%.

IV. Simpulan dan Saran

4.1Simpulan

1. Kebermanfaatan, sistem informasi, dan
promosi berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan konsumen menggunakan aplikasi
LinkAja, dengan masing — masing memperoleh
nilai sig. 0,002 untuk variabel kebermanfaatan,
variabel sistem informasi dengan nilai sig. 0,003,
dan variabel promosi dengan nilai sig. 0,012
karena masing — masing variabel memiliki nilai
sig. <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kebermanfaatan, variabel sistem
informasi, dan variabel promosi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan konsumen
menggunakan aplikasi LinkAja

2. Pengaruh  kebermanfaatan, sistem
informasi, dan promosi berdasarkan hasil uji F
pada SPSS 16.0 diperoleh nilai Fhitung
(107,621) > Ftabel (3,28) dan sig. 0,000 < 0,050.
Sehingga variabel kebermanfaatan, sistem
informasi, dan promosi secara bersama — sama
(simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan konsumen menggunakan
aplikasi LinkAja.

3. Setelah dilakukan penguijian
menggunakan uji sumbangan efektif (SE),
didapatkan hasil bahwa variabel kebermanfaatan
(X1) adalah variabel yang paling dominan
terhadap variabel keputusan konsumen (Y)
sebesar 40,2%. Dengan hasil uji sumbangan
efektif (SE) variabel sistem informasi (X2)
terhadap variabel keputusan konsumen (Y)
adalah sebesar 22,5%. Sumbangan efektif (SE)
variabel promosi (X3) terhadap variabel
keputusan konsumen (Y) adalah sebesar 26,0%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 memiliki pengaruh lebih dominan
sebesar 40,2% terhadap variabel Y dibandingkan



dengan variabel X2 dan X3. Total sumbangan
efektif (SE) adalah sebesar 90,7% atau sama
dengan koefisien determinasi atau R2 analis
regresi sebesar 90,7%.

4.2Saran

1. Bagi peneliti

Sebagai sarana prasarana penerapan teori
selama peneliti berada pada masa perkuliahan
dengan penerapan praktek di lapangan sehingga
dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pada bidang pemasaran.

2. Bagi Perusahaan

Bagi pihak LinkAja dibutuhkan lebih banyak
promosi yang dapat memikat hati konsumen agar
mau menggunakan aplikasi LinkAja, ini dapat
dibuktikan dari hasil uji dimana variabel promosi
memiliki pengaruh yang paling rendah daripada
variabel kebermanfaatan dan sistem informasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti
selanjutnya yang melakukan penelitian dengan
bidang yang sama dapat menambah variabel lain
dengan maksut untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi variabel tersebut terhadap
keputusan konsumen.

4, Bagi STIE Mahardhika Surabaya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan manfaat bagi mahasiswa dan
juga dapat dimanfaatkan menjadi referensi untuk
mahasiswa jurusan pemasaran.
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